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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB I11, penulis memperoleh kesimpulan
bahwa dalam upaya memberdayakan masyarakat di Desa Wisata Kebondalem Kidul
pada masa pandemi Covid-19, pengurus BUMDes dan Pokdarwis telah melakukan
sembilan upaya. Upaya pertama yaitu mengumpulkan masyarakat dan memberikan
arahan, Upaya kedua adalah pemberian pemahaman, Upaya ketiga pemberian
motivasi, Upaya keempat sosialisasi kegiatan, Upaya kelima pelaksanaan kegiatan
yang sesuai dengan kondisi pandemi Covid-19, upaya keenam pemberian pelatihan,
dan upaya ketujuh pemberian tahap pendampingan, Upaya kedelapan pemberian ide
untuk pengembangan kegiatan dan yang terakhir adalah Upaya evaluasi.

Dalam melakukan upaya di atas, pengurus BUMDes dan Pokdarwis
menemukan kendala dalam mengumpulkan masyarakat dan memberikan arahan
kendala tersebut yaitu pada saat melakukan pertemuan, masih ada anggota masyarakat
yang tidak hadir sesuai jadwal dan pada saat menyampaikan informasi masih banyak
masyarakat terutama ibu-ibu yang masih tidak fokus dan mendengarkan. Untuk
pemberian pemahaman, pengurus BUMDes dan Pokdarwis mengalami kendala dalam
merubah cara berpikir masyarakat karena masih banyak anggota masyarakat yang
menerima berita tidak baik mengenai pandemi Covid-19. Kendala dalam pemberian
motivasi adalah masih banyak anggota masyarakat yang kurang memiliki semangat
untuk menjalankan kegiatan pemberdayaan kembali. Selain itu kendala juga ditemukan
pada saat melakukan tupaya pemberian sosialisasi kegiatan, yaitu masih banyak
masyarakat yang tidak hadir sesuai jadwal yang ditentukan. Kendala selanjutnya yaitu
pada saat pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan kondisi Pandemi Covid-19,
masyarakat kurang rasa percaya diri dan takut untuk mencoba hal-hal baru. Pengurus
BUMDes dan Pokdarwis juga mengalami kendala dalam memberikan pelatihan untuk
masyarakat, yaitu kurangnya dana dan ada beberapa alat-alat yang rusak. Kendala
selanjutnya terjadi saat memberikan pendampingan, yaitu kurangnya komunikasi

dengan masyarakat yang membuat pengurus BUMDes dan Pokdarwis binggung dalam



73

menyikapi apa yang sedang masyarakat alami. Masyarakat juga kurang mempunyai
rasa percaya diri yang menyebabkan dalam pemberian ide untuk pengembangan
kegiatan pengurus BUMDes dan Pokdarwis mengalami kesulitan. Dalam tahapan
evaluasi pengurus BUMDes dan Pokdarwis tidak mengalami kendala karena sudah
berjalan cukup baik dan efektif pada setiap bulannya.

Solusi untuk semua kendala dalam mengumpulkan masyarakat dan
memberikan arahan adalah dengan mengatur jadwal pertemuan ulang dan memberikan
informasi atau materi ke dalam grup whatsaap. Selanjutnya solusi untuk kendala dalam
tahap pemberian pemahaman, Pengurus BUMDes dan Pokdarwis terus memberikan
berita baik dan positif agar masyarakat berani beraktivitas di luar rumah. Untuk solusi
pada kendala pemberian motivasi, pengurus BUMDes dan Pokdarwis memberikan
kebebasan kepada masyarakat untuk tetap menggunakan hak-hak yang sebelumnya
mereka dapatkan seperti penggunaan lahan, dan berjualan. Solusi untuk kendala
sosialisasi kegiatan dilakukan pengurus BUMDes dan Pokdarwis dengan mengatur
jadwal ulang pertemuan. Solusi untuk kendala dalam pelaksanaan kegiatan, pengurus
BUMDes dan Pokdarwis memberikan pelatihan dan pendampingan untuk masyarakat.
Solusi untuk kendala saat pemberian pelatihan, pengurus BUMDes dan Pokdarwis
mengajak masyarakat untuk mengumpulkan barang-barang bekas yang masih layak
pakai agar bisa digunakan untuk membuat maupun memperbaiki alat-alat yang sudah
rusak. Terakhir untuk solusi kendala pemberian pendampingan dan pemberian ide
untuk pengembangan kegiatan, pengurus BUMDes dan Pokdarwis memberikan
kesempatan untuk membuka komunikasi pribadi kepada masyarakat agar masyarakat

bisa menyampaikan kendala yang dialami.
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